INTISARI

Metode kontrasepsi untuk pria saat ini masih terbatas pada jenis MOP dan
kondom saja. Rimpang temu putih diketahui mengandung zat kimia flavonoid dan
kurkumin yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan antifertilitas. Kandungan
senyawa flavonoid akan mengganggu maturasi spermatozoa di epididimis,
sedangkan kurkumin dapat menyebabkan perubahan morfologi kromosom dan
menghentikan aktivitas mitosis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
ekstrak rimpang temu putih terhadap morfologi spermatozoa tikus putih galur
wistar jantan.

Penelitian eksperimental laboratorium dengan posttest only control group
design ini menggunakan 24 ekor tikus putih Rattus norvegicus jantan dibagi 4
kelompok. Kelompok kontrol diberi aquadest, kelompok perlakuan I diberi 21 mg
ekstrak rimpang tempu putih, kelompok perlakuan Il diberi 42 mg ekstrak
rimpang temu putih, dan kelompok perlakuan 111 diberi 84 mg ekstrak rimpang
temu putih. Pemeriksaan morfologi spermatozoa dilakukan setelah 14 hari
perlakuan. Data yang di peroleh dianalisis dengan uji One Way Anova selanjutnya
Uji Post Hoc.

Hasil rerata morfologi spermatozoa yaitu kelompok kontrol (90,83%), KP
| (84,66%), KP 11 (82,16%), dan KP |1l (78,66%). Hasil dari uji One Way Anova
didapatkan perbedaan secara signifikan dengan nilai p sebesar 0,000. Hasil uji
Post Hoc menunjukkan bahwa antar kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan I, 11, dan 1l berbeda bermakna (p < 0,05); kelompok perlakuan I
dengan Il dan Ill dan kelompok perlakuan Il dengan Il berbeda bermakna (p <
0,05). Hasil pengamatan didapatkan gambaran morfologi spermatozoa abnormal
dengan bentuk kepala taper, kepala ganda dan kepala terputus.

Kesimpulan dari penelitaan ini pemberian ekstrak rimpang temu putih
dengan berpengaruh terhadap penurunan morfologi spermatozoa normal pada
tikus putih galur wistar jantan.

Kata kunci : ekstrak rimpang temu putih, flavonoid, kurkumin, morfologi
spermatozoa.
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